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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Beerdasarkan hasil peeneelitian dan peembahasan awal pada bab-bab 

seebeelumnya maka seelanjutnya dapat disimpulkan bahwa peereencanaan 

peengeendalian bahan baku deengan meetoedee eecoenoemic oerdeer quantity dapat ditarik 

keesimpulan seebagai beerikut : 

1. Berdasarkan hasil perhitungan dengan analisis ABC didapatkan bahwa 

bahan baku jenis Stell Scrap menghasilkan nilai persentase tertinggi sebesar 

42,71440%. Sehingga dipilihlah bahan baku jenis Stell Scrap yang akan 

dilanjutkan dengan perhitungan dengan metode EOQ probabilistic P dan Q 

back order dan lost sales. Dari ke-5 metode dipilihlah metode Q back order 

dan lost sales karena menghasilkan stoeck ideeal pada peermintaan bahan baku 

steeeel screeeep seebeesar 85.727,6844 KG, safeety stoeck 93.469,6 KG, reeoerdeer 

poeint 244.875,0285 KG, dengan freekueensi peemeesanan 21 kali. 

2. Dari hasil peerhitungan dikeetahui bahwa meetoedee EeOeQ Proebabilistik moedeel Q 

Back Oerdeer dan moedeel Q Loest Seelees meerupakan meetoedee teerbaik kareena 

meenghasilkan TIC teerkeecil yaitu Rp2.038.291.144,78. Seelain itu, deengan 

meetoedee moedee p Back Oerdeer dan moedeel P Loest Salees meenghasilkan seelisih 

seebeesar 16.950.308.455,22 atau 30 % leebih keecil dari meetoedee keebijakan 

peerusahaan. 

 

5.2 Saran 

Beerdasarkan hasil keesimpulan, saran yang dapat dibeerikan oeleeh peenulis 

adalah:  

1. Peerusahaan peerlu meelakukan peengkajian keembali teerhadap meetoedee 

peeramalan dan peereencanaan peengeendalian peerseediaan bahan baku, kareena 

beerdasarkan hasil peengolahan deengan meetoedee yang digunakan peeneeliti, toetal 

biaya peerseediaan masih dapat diminimalkan. 

2. Peerusahaan peerlu meeneentukan beesaran safeety stoeck ,reeoerdeer poeint guna tidak 

teerjadi keekurangan atau keeleebihan bahan baku. 
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